BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan perancangan sistem informasi persediaan yang telah dilakukan di

UMKM Jaya Murni, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a. Sistem informasi persediaan berupa aplikasi teknologi informasi yang
dirancang mampu mempermudah proses pencarian dan pencatatan jumlah
persediaan barang.

b. Sistem informasi yang dibangun mampu memberikan informasi secara
realtime terkait data barang dan jumlah persediaan dengan cepat dan tepat
dan menyimpan semua data yang dimasukan di basis data melalui koneksi
internet.

7.2. Saran

Saran yang dapat penulis berikan untuk pengembangan penelitian di masa yang

akan datang, antara lain:

a.

Sistem informasi dikembangkan dengan adanya teknologi pemindaian
barcode.

Penambahan gambar barang pada informasi barang.

Penambahan notifikasi pada aplikasi sebagai reminder bila terdapat barang

yang kehabisan stok.
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10.

11.

12.

13.

Jawaban: Ada kesulitannya ya itu karena setiap pelanggan tanya barang, kita
harus bongkar dulu, sedangkan barangnya kan banyak. Jadi pelanggan
nunggu agak lama. Kita juga agak repot, sesudah bongkar harus susun lagi
padahal belum tentu barangnya ada atau belum tentu pelanggan jadi beli.
Pertanyaan: Apakah menurut Anda sistem stok barang yang sekarang ini
mempengaruhi penurunan penjualan?

Jawaban: Pasti berpengaruh. Saat kita bongkar nyari barang yang diinginkan
pelanggan tidak ada, padahal ada barangnya namun kurang teliti karena mau
cepat sama barang banyak, susah carinya. Apalagi kalau sedang sibuk.
Pelanggan juga tentu ingin yang cepat, kalau dia kelamaan nunggu kita nyari
barangnya, akhirnya pergi sendiri, tidak jadi beli. Minus lainnya karena sulit
tahu stok terakhirnya, kadang kita sudah terlanjur order ke distributor padahal
barangnya masih ada. Jadi ada penumpukan modal kita di barang itu, jadi
rugi.

Pertanyaan: Seperti yang Anda jelaskan tadi bahwa tidak ada pencatatan stok
barang. Bagaimana Anda menentukan kapan barang itu harus di-restock?
Jawaban: Ya kita harus bongkar dulu dicek satu per satu mana saja yang
sekiranya sudah mau habis atau memang sudah habis. Biasa saya dibantu
sama dua pegawai lainnya, mereka ngecek barangnya sisa berapa, baru saya
catat. Tapi tidak semua barang yang mau habis itu kita restock. Perlu
dipertimbangkan apa barang ini sering dicari orang atau tidak. Barang yang
sering laku, pasti kita dahulukan untuk di-restock.

Pertanyaan: Sistem pencatatan stok seperti apa yang diharapkan?

Jawaban: Bagusnya yang sudah digital, jadi pakai laptop atau hp. Tidak perlu
manual lagi tulis di buku soalnya kalau buku harus diperbaharui terus lalu
kalau halamannya sudah tidak cukup harus buat buku baru lagi, dan itu
menghabiskan waktu lama untuk buat ulang.

Pertanyaan: Mana yang lebih Anda sukai atau pahami, menggunakan
smartphone atau laptop?

Jawaban: Saya sendiri lebih paham sama smartphone kalau laptop tidak
paham, jarang pakai juga.

Pertanyaan: Bagaimana pemesanan barang yang mau dipasok ke UMKM?
Jawaban: Kita biasa pesan sama distributor, distributornya ada yang dari luar
kota ada yang dari dalam kota.

Pertanyaan: Bagaimana sistem pembayaran untuk barang yang diorder?
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14.

15.

16.

Jawaban: Tergantung distributor, ada yang waktu order itu harus bayar dulu.
Kita transfer baru dikirim barangnya. Ada juga yang barang sudah sampai kita
bayarnya nanti-nanti, pokoknya bayar sebelum jatuh tempo.

Pertanyaan: Bagaimana dengan penyaluran barang yang telah diorder?
Jawaban: Biasa distributor kirim pakai jasa ekspedisi kalau distributor luar
kota. Kalau di dalam kota, kadang diantar, kadang kita ambil sendiri juga.
Pertanyaan: Apakah Anda pernah mengalami kelangkaan barang yang akan
di-restock?

Jawaban: Pasti pernah, khususnya suku cadang mobil lama. Itu tidak banyak
lagi distributor yang main, dulu banyak tapi makin lama mereka tidak sedia
lagi. Kalau sudah gitu, kita cari sama distributor lainnya yang masih nyetok.
Pertanyaan: Bagaimana Anda mengatasinya bila dari semua distributor yang
Anda miliki, tidak menyetok barang tersebut?

Jawaban: Ya batal. Kita sampaikan ke pelanggan, mohon maaf ini barang
sudah tidak ada yang menyediakan lagi begitu.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Transkrip wawancara

Hari, tanggal : Rabu, 23 September 2020
Pukul : 13.00 WIB
Tempat : Toko Jaya Murni

Narasumber : Yanto

1.

Pertanyaan: Apa bentuk badan usahanya dan sejak kapan toko ini berdiri?
Jawaban: Bentuk badan usahanya perseorangan dan sudah berdiri sejak
tahun 2002.

Pertanyaan: Berapa banyak pekerja yang Anda pekerjakan di sini?

Jawaban: Dua orang pegawai biasa dan satu mekanik

Pertanyaan: Hari apa saja toko ini buka dan mulai jam berapa hingga jam
berapa waktu operasionalnya?

Jawaban: Setiap hari buka jam 08.00-17.00 WIB, kecuali hari Minggu tutup
lebih cepat jam 15.00 WIB.

Pertanyaan: Bagaimana sistem penjualan di toko?

Jawaban: Ya kami hanya menjual suku cadang ke konsumen akhir. Biasanya
orang-orang yang punya mobil pribadi. Ada juga jual ke bengkel-bengkel
mobil, tapi kebanyakan ya mobil pribadi.

Pertanyaan: Apakah saat ini ada permasalahan di toko Anda? Seperti
penjualan atau pengelolaan di toko sendiri

Jawaban: Masalah yang dialami sepertinya hampir sama dengan toko lain ya,
omset pasti menurun, kemudian sekarang ini susah mencari stok karena
banyak supplier tidak menyetok kembali.

Pertanyaan: Bagaimana sistem stok barang di toko?

Jawaban: Dulu stok barang dicatat di buku khusus. Ketika barang terjual dan
barang yang diorder datang, itu dicatat supaya dapat diketahui stok barang
mana yang mau habis. Harapannya supaya mempersingkat waktu cari barang
kalau pelanggan tanya. Tapi kenyataannya banyak tidak sesuai stok tercatat
sama yang tersedia di toko. Jadi sekarang sudah tidak pakai lagi, stok tidak
ada tercatat lagi. Hanya beberapa saja yang penting-penting ada saya catat.
Pertanyaan: Apakah mengalami kesulitan dengan sistem stok barang yang

sekarang?
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Lampiran 3. Nota Pemesanan

Lampiran 4. Nota Penjualan
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Lampiran 2. Kuesioner Evaluasi Uji Coba Aplikasi

Kuesioner Evaluasi Uji Coba Aplikasi
Sistem Informasi Persediaan JAYA
MURNI

Kuesioner ini terdiri dari 8 pertanyaan yang wajib Anda isi. Pilihlah satu jawaban pada setiap
pertanyaan sesuai dengan pengalaman Anda menggunakan Aplikasi Sistem Informasi
Persediaan JAYA MURNI.

* Wajib

1. Secara keseluruhan, aplikasi mudah digunakan *

(O sangat setuju

O setuju

(O Tidak setuju

(O sangat tidak setuju

Saran perbaikan untuk pertanyaan no 1*

Jawaban Anda

2. Tampilan aplikasi menarik dan mudah dipahami *

(O sangat setuju

O setuju
(O Tidak setuju

(O sangat tidak setuju

Saran perbaikan untuk pertanyaan no 2 *

Jawaban Anda
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Lampiran 2. Lanjutan

3. Aplikasi telah memenuhi kebutuhan pengelolaan stok barang di UMKM *

Sangat setuju
() sangat setuj

O Setuju

O Tidak setuju

O Sangat tidak setuju

5. Fitur edit data mudah digunaka

O Sangat setuju
O Setuju
O Tidak setuju

O Sangat tidak setuju

Saran perbaikan untuk pertanyaan no 5 *

Jawaban Anda
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Lampiran 2. Lanjutan

&. Proses menambahkan stok masuk dan keluar mudah dilakukan *
O Sangat setuju

() setuju

O Tidak setuju

O Sangat tidak setuju

8. Fitur pencarian mempermud olaan data ™

O Sangat setuju
() setuju
O Tidak setuju

O Sangat tidak setuju

Saran perbaikan untuk pertanyaannc 8 *

Jawaban Anda

80



Lampiran 5. Catatan Barang yang akan Dipesan
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